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[bookmark: _Toc502149199]ABSTRACT


CSR programs Pertamina one accord liquid one form of social responsibility and caring relationship. CSR Pertamina one accord that aims to help the Government improve the well-being of the community through the efforts of his guardian maternal and child health with the focus of activities to revitalize posyandu guardian culture living healthy mothers and children. This research is to determine the influence of CSR towards Satisfaction of mothers in Pertamina one accord. This research uses a quantitative approach with the census method. This research was conducted against 50 respondents. The analysis of the data that is used in linear regression analysis is simple. Based on the results of the data processing then it can be inferred that the CSR had significance value 0000 < 0.05 and the value t calculate > t table (10,068 > 2.011) then Ho denied and Ha accepted that CSR influential acting significantly to the satisfaction of the mother and child. The CSR effect of 67.9% against the satisfaction of mothers and children and the rest of (67.9% = 100-32.1%) are affected by other factors that are not described in this study.
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PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan salah satu indikator kesejahteraan masyarakat sekaligus salah satu indikator keberhasilan dalam suatu pembangunan. Pembangunan kesehatan yang dilaksanakan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar dapat terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya, selain itu pembangunan kesehatan bertujuan agar semua lapisan masyarakat memperoleh pelayanan kesehatan yang berkualitas. Pelayanan tersebut dapat dikatakan berkualitas atau memuaskan bila pelayanan yang dapat memenuhi kebutuhan dan harapan masyarakat. Karena itu, kualitas pelayanan sangat penting dan selalu fokus kepada kepuasan konsumen. Kepuasan konsumen dalam pelayanan kesehatan penting untuk diperhatikan karena dapat menggambarkan kualitas pelayanan kesehatan tersebut. Mengetahui kepuasan konsumen sangat bermanfaat bagi perusahaan terkait dalam rangka evaluasi program yang dijalankan dan dapat menemukan bagian mana yang membutuhkan peningkatan.
Pengukuran kepuasan konsumen merupakan elemen penting dalam proses evaluasi kinerja dimana tujuan akhir yang hendak dicapai adalah menyediakan pelayanan yang lebih baik, lebih efisien dan lebih efektif berbasis dari kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, kepuasan masyarakat dapat dijadikan acuan bagi berhasil atau tidaknya pelaksanaan program yang dilaksanakan pada suatu lembaga layanan publik atau perusahaan. Terciptanya kepuasan konsumen dapat memberikan manfaat diantaranya hubungan perusahaan dengan pelanggannya menjadi harmonis serta membentuk suatu rekomendasi dari mulut ke mulut (word of mouth) yang menguntungkan bagi perusahaan serta menimbulkan citra positif dari suatu perusahaan.
Besarnya Angka Indeks Kesehatan, salah satunya dapat dipengaruhi oleh besarnya Angka Kematian Ibu dan Anak di suatu wilayah. Dalam hal ini, Kelurahan Pal Meriam merupakan salah satu dari Kelurahan yang berada pada Jakarta Timur, termasuk didalamnya sebagai wilayah minim dengan pengetahuan akan pentingnya kesehatan terutama kesehatan anak/bayi. Tak hanya itu, turunnya angka imunisasi terutama pada Kelurahan Pal Meriam bisa menjadi faktor berikutnya. Saat ini imunisasi memang sudah diberikan untuk hampir semua anak-anak di Indonesia walaupun kenyataannya belum merata.
Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasi masalah kesehatan di Indonesia, dan salah satunya oleh perusahaan melalui program kepeduliannya terhadap masyarakat, yang disebut dengan Corporate Social Responsibility (CSR). Dalam perkembangannya, istilah CSR atau tanggung jawab sosial kini sudah semakin populer di kalangan masyarakat dan perusahaan dengan semakin meningkatnya praktek tanggung jawab sosial perusahaan. Seolah tidak bisa di pungkiri, kegiatan ini merupakan suatu keharusan bagi perusahaan untuk di implementasikan, ditambah lagi dengan adanya hukum yang mengatur pelaksanaan program CSR pada perusahaan. Program CSR yang dilaksanakan oleh PT PERTAMINA (Persero) adalah Program Kesehatan Pertamina Sehati.
Program CSR Pertamina Sehati merupakan salah satu bentuk tanggung jawab sosial dan kepedulian. Tantangan pemberdayaan masyarakat melalui bidang kesehatan masa mendatang akan semakin kompleks, terutama Kesehatan ibu dan anak yang merupakan tolok ukur yang sangat penting dalam menciptakan generasi penerus bangsa yang berkualitas, sehingga kegiatan CSR di bidang kesehatan ibu dan anak perlu dilaksanakan dalam rangka meningkatkan memberikan manfaat dan kontribusi yang besar bagi kesehatan masyarakat, khususnya ibu dan anak. CSR Pertamina Sehati yang bertujuan untuk membantu pemerintah meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui upaya-upaya peningkatan kesehatan ibu dan anak dengan fokus kegiatan revitalisasi posyandu, peningkatan budaya hidup sehat ibu dan anak.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti ingin mengetahui Seberapa besar Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kepuasan Ibu dan Anak pada Program Pertamina Sehati?. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui besarnya Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kepuasan Ibu dan Anak pada program Pertamina Sehati. Pada penelitian ini penulis membagi manfaat dalam 2 bagian yaitu teoritis yang terdiri sebagai informasi dan tambahan referensi, menambah wawasan dan pengetahuan mendalam, serta memperoleh pemahaman mengenai Corporate Social Responsibility. Adapun secara praktis, diharapkan dapat untuk sebagai sarana belajar untuk mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan dengan terjun langsung serta untuk mengembangkan Corporate Social Responsibility. Untuk mengupas penelitian ini, peneliti menggunakan teori kepuasan konsumen dari Kotler dan Keller (2016: 155). Adapun hipotesis dalam penelitian ini, yaitu Ho: Tidak Ada pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap kepuasan ibu dan anak pada program pertamina sehati. Ha: Ada pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap kepuasan ibu dan anak pada program pertamina sehati.
METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan paradigma positivisme karena peneliti ingin mengukur dan mengkuantifikasikan hubungan sebab akibat dari gejala sosial yang terjadi dipemerintahan dengan menggunakan metode pendekatan kuantitatif karena peneliti ingin mengetahui hipotesis sementara yang sudah peneliti buat, peneliti juga harus bersifat objektif agar data bisa valid dan reliabilitas. Peneliti menggunakan deskriptif karena peneliti tidak membuat perbandingan variabel itu pada sampel lain, dan mencari hubungan variabel itu dengan variabel lain. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui Pengaruh Corporate Social Responsibility Kesehatan Program Pertamina Sehati Terhadap Kepuasan Ibu dan Anak (Sensus pada Ibu-ibu Posyandu Melati 1 RT 04 RW 01 Kelurahan Pal Meriam Kota Jakarta Timur). Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah ibu-ibu Posyandu Melati 1 dan Objeknya adalah Corporate Social Responsibility Kesehatan Program Pertamina Sehati Tehadap Kepuasan Ibu dan Anak. Populasi dalam penelitian ini adalah Ibu-ibu Posyandu Melati 1 sebanyak 50 orang, dengan menggunakan metode sensus. Oleh karena itu, seluruh populasi ditarik untuk menjadi responden penelitian.  Berdasarkan Uji Validitas terhadap Variabel X (CSR) dan Variabel Y (Kepuasan Ibu dan Anak), setelah data diolah dengan menggunakan SPSS versi 22. Dikatakan nilai r hitung ≥ 0,285 sehingga dinyatakan valid. Dikatakan valid jika r hitung ≥ r tabel. Berikut tabel Uji Validitas variabel X dan variabel Y.
  

Tabel 1
Output Uji Validitas Variabel X (CSR)
	Item – Total Statistics
n = 50  r tabel = 0.285

	Variabel
	Butir Pernyataan
	r hitung
	r tabel
	Keterangan

	Corporate Social Responsibility (X)
	Pihak Perusahaan tidak membedakan fisik konsumen

	0,598


	0.285
	Valid 

	
	Pihak Perusahaan tidak membedakan ras tertentu dalam mengikuti acara program CSR Pertamina Sehati
	0,588


	0.285
	Valid 

	
	Adanya dukungan internal maupun eksternal terhadap program CSR Kesehatan Pertamina Sehati.
	0,609


	0.285
	Valid 

	
	Program Pertamina Sehati bertujuan sebagai upaya-upaya dalam peningkatan kesehatan ibu dan anak
	0,470


	0.285
	Valid 

	
	Program Pertamina Sehati yang dilakukan dalam Kelurahan Pal Meriam dapat berjalan dengan baik dan lancar
	0,497

	0.285
	Valid 


Tabel 2
Output Uji Validitas Variabel Y (Kepuasan Ibu dan Anak)

	Item – Total Statistics
n = 50  r tabel = 0.285

	Variabel
	Butir Pernyataan
	r hitung
	r tabel
	Keterangan

	Kepuasan Ibu dan Anak  (Y)
	Ibu-ibu berminat datang kembali karena posyandu memiliki fasilitas lengkap
	0,483


	0.285
	Valid 

	
	Ibu-ibu yang datang ke acara Pertamina Sehati merasa puas terhadap pelayanan dari panitia
	0,664



	0.285
	Valid 

	
	Acara Pertamina sehati berjalan sesuai dengan apa yang di harapkan oleh Ibu-Ibu
	0,726



	0.285
	Valid 

	
	Ibu-ibu merasa puas terhadap Pertamina Sehati sehingga dapat mengatakan hal-hal yang positif mengenai Pertamina.

	0,622


	0.285
	Valid 

	
	Ibu-ibu yang dapat memberikan saran/masukan kepada pihak panitia CSR Pertamina Sehati yang bersifat membangun.
	0,625


	0.285
	Valid 

	
	Ibu-ibu dapat menyampaikan keluhan program Pertamina Sehati ke posyandu
	0,436


	0.285
	Valid 



HASIL PENELITIAN
Berikut ini peneliti akan menjabarkan hasil penelitian Pengaruh Corporate Social Responsibility Kesehatan Program Pertamina Sehati Terhadap Kepuasan Ibu dan Anak (Sensus pada Ibu-ibu Posyandu Melati 1 RT 04 RW 01 Kelurahan Pal Meriam Kota Jakarta Timur). Pertama, peneliti melakukan Uji Validitas dan Realibilitas pada Variabel X dan Variabel Y dengan menggunakan SPSS versi 22. Sebanyak 50 pernyataan valid, dilihat dari nilai r hitung ≥ 0,285 sehingga dinyatakan valid. Dan, data yang telah peneliti proses dikatakan reliabel karena nilai cronbach’s alpha Variabel X 0,776 dan Variabel Y 0,822 sehingga data dikatakan reliabel karena nilai reliabilitasnya lebih dari 0,60 . Kedua, peneliti mencari tahu hubungan antara Variabel X dan Variabel Y yang dilihat dari Koefisien korelasi menunjukkan hubungan positif dan sangat kuat antara CSR Terhadap Kepuasan Ibu dan Anak  sebesar 0,824. Berikut hasil dari Analisis Korelasi.

Tabel 3
Analisis Korelasi Sederhana CSR Terhadap Kepuasan Ibu dan Anak
	Correlations

	
	tingkat kepuasan pelayanan
	kesesuaian program CSR

	Pearson Correlation
	tingkat kepuasan pelayanan
	1,000
	,824

	
	kesesuaian program CSR
	,824
	1,000

	Sig. (1-tailed)
	tingkat kepuasan pelayanan
	.
	,000

	
	kesesuaian program CSR
	,000
	.

	N
	tingkat kepuasan pelayanan
	50
	50

	
	kesesuaian program CSR
	50
	50




Ketiga, peneliti mencari tahu berapa persen Pengaruh Corporate Social Responsibility Kesehatan Program Pertamina Sehati Terhadap Kepuasan Ibu dan Anak (Sensus pada Ibu-ibu Posyandu Melati 1 RT 04 RW 01 Kelurahan Pal Meriam Kota Jakarta Timur). Berikut Hasil output Koefisien Determinasi (R2):


Tabel 4
Hasil output koefisien determinasi (R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics
	Durbin-Watson

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change
	

	1
	,824a
	,679
	,672
	2,247
	,679
	101,373
	1
	48
	,000
	1,818

	a. Predictors: (Constant), kesesuaian program CSR

	b. Dependent Variable: tingkat kepuasan 



R square dalam tabel tersebut adalah sebesar 0,679 Angka ini kemudian diubah ke bentuk persen, yang artinya pengaruh variabel CSR berpengaruh sebesar 67.9% terhadap Kepuasan Ibu dan Anak dan sisanya sebesar (100% - 67.9% = 32.1%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

SIMPULAN
Setelah melakukan penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa responden berjumlah 50 dengan berjenis kelamin perempuan (Ibu-ibu), dengan persentase 48% yang dapat disimpulkan mayoritas Ibu-ibu yang memiliki balita adalah berusia 18-28 tahun. Dan, dengan persentase 66% yang dapat disimpulkan bahwa mayoritas pendidikan terakhir Ibu-ibu yang mempunyai anak balita adalah SMA/SMK. Variabel X dan Variabel Y yang dilihat dari Koefisien korelasi menunjukkan hubungan positif dan sangat kuat antara CSR Terhadap Kepuasan Ibu dan Anak sebesar 0,824. Perhitungan koefisien R square nya adalah sebesar 0,679 Angka ini kemudian diubah ke bentuk persen, yang artinya pengaruh variabel CSR berpengaruh sebesar 67.9% terhadap Kepuasan Ibu dan Anak dan sisanya sebesar (100% - 67.9% = 32.1%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Dan, berdasarkan Uji Hipotesis (Anova) hasil pengolahan data maka dapat disimpulkan bahwa CSR mempunyai nilai signifikansi 0.000 < 0.05 dan nilai t hitung > t tabel (10.068 > 2,011) maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya CSR berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Ibu dan Anak. Besarnya pengaruh CSR terhadap kepuasan ibu dan anak adalah 67.9% dan sisanya 32.1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
Adapun saran didalam penelitian ini adalah:
1. Berdasarkan hasil kuisioner mengenai CSR ditemukan bahwa pernyataan nomor 3 dengan pernyataan “Adanya dukungan internal maupun eksternal terhadap program CSR Kesehatan Pertamina Sehati. Program Pertamina sehati mendukung  pada program kesehatan”. Maka Pertamina disarankan CSR Pertamina bukan hanya program kesehatan tetapi ruang lingkup CSR bertambah dibidang pendidikan, lingkungan. 
2. Berdasarkan hasil kuisioner mengenai Kepuasan Ibu dan Anak ditemukan bahwa pernyataan nomor 6 dengan pernyataan “Ibu-ibu dapat menyampaikan keluhan program pertamina sehati kepada posyandu” Maka pertamina disarankan untuk menyediakan kotak saran di posyandu atau menyediakan email untuk menampung saran dan kritik Ibu-Ibu yang bertujuan agar program
CSR selanjutya menjadi lebih baik.
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